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WARTA UTAMA

Kehadiran�dan�Perlindungan�Gereja�
di�Masa�Pandemi

Tim redaksi Komunikasi berkesempatan 
menjumpai RP. Paulus Yoyo Yoakim, OSC., 
selaku Ketua Komisi Keluarga Keuskupan 
Bandung (22/12). Dalam wawancara ini, 
Pastor Yoyo mengungkapkan peran Gereja 
dalam mendampingi mereka yang mengalami 
depresi selama masa pandemi. Secara 
khusus, peran Gereja itu terwujud dari 
beberapa aktivitas yang dilakukan Komisi 
Keluarga Keuskupan Bandung. Sebagai 
contoh, Komisi Keluarga menyediakan biro 
konseling yang dilayani para psikolog Katolik. 
Mereka telah meluangkan waktu untuk 
mendengarkan pribadi yang ingin berkeluh 
kesah terkait permasalahan yang ada. Selain 
itu, Komisi Keluarga juga telah menyiapkan 
orang-orang yang mampu menjadi konselor 
dalam lingkup paroki masing-masing. Paroki-
paroki telah giat memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi para umat. Adapun komunitas 
Ibu Tunggal mengambil cara pelayanan yang 
berbeda. Mereka saling membantu satu sama 
lain tergantung permasalahan yang dihadapi. 
“Kalau mereka ada yang kesulitan dalam 
keuangan atau materi, mereka saling 
membantu dalam kelompok mereka,” tutur 
Pastor Yoyo.

Dalam kesempatan ini, Pastor Yoyo juga 
memberikan saran berkenaan pelayanan 
pastoral terhadap mereka yang depresi 
selama pandemi. Ia menekankan peran 
Gereja (secara khusus Komisi Keluarga) 
dalam memudahkan umat untuk menerima 
bantuan. Bantuan itu diberikan sesuai 
kebutuhan tiap pribadi. Misalnya, Pastor 
Yoyo beberapa kali diminta bantuan dalam 
wujud doa secara virtual. Beberapa umat 
membutuhkan dukungan spiritual terlebih 
ketika ditinggal keluarga terdekat karena 

covid-19. Selain itu, ada juga dari umat yang 
membutuhkan bantuan ekonomi. Terkait 
kasus ini, Komisi Keluarga berkerja sama 
dengan Sie Pemberdayaan Sosial Ekonomi 
(SPSE) Paroki dalam hal penyaluran dana 
bantuan. Hal lain yang telah dilakukan Gereja 
adalah ikut membantu pembuatan surat 
keterangan kematian bagi umat penyintas 
covid-19 yang meninggal di rumah. Usaha itu 
terlaksana berkat kerja sama dengan dokter 
yang didatangkan ke rumah umat tersebut.

Dampak lain dari pandemi juga terasa 
dalam aspek perekonomian. Pastor Yoyo 
memberikan informasi terkait banyak kepala 
keluarga yang terkena PHK imbas dari 
pandemi. Adapun mereka yang bekerja 
sebagai pedagang juga mengalami 

RP. Paulus Yoyo Yoakim, OSC.
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penurunan penghasilan. Ironisnya, situasi 
sulit ini membuat banyak pasangan suami istri 
yang bentrok, bahkan menginginkan untuk 
berpisah. Dalam konteks ini, Komisi Keluarga 
berusaha untuk memberikan mediasi supaya 
mereka kembali rukun. Di sisi lain, Komisi 
Keluarga juga memberikan pendampingan 
anak yang depresi karena melihat 
orangtuanya bertengkar. Bahkan, dalam 
beberapa kesempatan, Komisi Keluarga telah 
memberikan penyuluhan secara virtual terkait 
parenting dalam situasi pandemi. Melalui 
penyuluhan ini, para orang tua diharapkan 
untuk tetap berbahagia dalam mengasuh 
anak mereka.

Terlepas dari hal di atas, Pastor Yoyo 
melihat adanya perkembangan kesadaran 
umat untuk berkonseling di masa pandemi. 
Perkembangan ini menggembirakan 
dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya, yang mana sebagian umat 
merasa “alergi” untuk datang ke psikolog. 

“Seiring sosialisasi dan informasi pelayanan, 
akhirnya mereka sudah tidak lagi merasa aib. 
Kalau butuh, (mereka) datang,” tutur Pastor 
yang bertugas di Paroki Bunda Tujuh 
Kedukaan-Pandu ini. Semoga kesadaran 
semacam ini menyadarkan umat yang 
terdampak pandemi bahwa Gereja tidak 
pernah meninggalkan mereka.***

Herman, Fr. Gabriel Mario L, OSC
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Mengenali�Depresi�Sejak�Dini
Sudah hampir dua tahun kita hidup dalam 

bayang-bayang pandemi covid-19 yang bukan 
hanya mengancam fisik tetapi juga kesehatan 
mental. Situasi dan kebiasaan baru yang harus 
dijalani di tengah keadaan yang tidak 
menentu. Redaksi Komunikasi menjumpai tiga 
orang yang terlibat dalam pastoral 
“penanganan penyintas depresi.” Evi 
Suriawigata (psikolog), M.S. Nesti Endrarni 
(PSE Paroki St. Ignatius), RP Yulianus Yaya 
Rusyadi, OSC (Pastor Paroki St. Ignatius, 
Cimahi). Mereka mengisahkan pengalaman 
bergumul bersama para penyintas serta 
penanganan pastoral dan profesional yang 
telah dilakukan. 

Depresi: Perlu Deteksi Dini
Menurut penuturan Evi Suriawigata 

secara umum orang yang mengalami depresi 
akan menarik diri dari aktivitas yang 
melibatkan banyak orang, menurunkan 
intensitas komunikasi dengan orang lain dan 
lebih asyik dengan diri sendiri. Hal lain yang 

menandainya adalah emosi yang mulai tidak 
stabil, sensitif dengan dirinya dan atas apa 
yang orang lain katakan atau lakukan. 
Keadaan depresi awal ini bila tidak ditangani 
dengan baik dan ditambah dengan stress-
stress tambahan dapat menyebabkan 
seseorang jatuh pada kondisi yang lebih 
parah. Depresi yang terus menerus dan 
berkepanjangan kadang-kadang memicu 
tindakan bunuh diri.

Suatu masalah yang sama bila terjadi 
pada orang yang berbeda akan menimbulkan 
dampak yang berbeda tergantung dari 
karakter yang dimiliki. Orang-orang dengan 
karakter sehat bukanlah orang yang tidak 
pernah bertemu masalah, tekanan tetapi 
orang dengan karakter sehat dapat dengan 
cepat mengembalikan keseimbangan 
mentalnya, sedangkan seseorang yang 
memiliki karakter rawan stress, misalnya tipe 
melankolis atau impulsif, bila menghadapi 
masalah, mengalami kesulitan 
mengekspresikan dirinya.

Karakter seseorang hanya merupakan 
salah satu faktor seseorang disebut rentan 
atau tidak terhadap depresi. Hal lain yang 
juga memengaruhi adalah bagaimana pola 
asuh yang dia terima di dalam keluarga. Bila 
seseorang mempunyai karakter rawan stress 
ditambah dengan pola asuh yang salah yang 
tidak memberikan kepada anak kesempatan 
berkembang misalnya pola asuh otoriter 
yang membuat anak tertekan, pola asuh 
permisif yang menjadikan “anak raja" di 
rumah tetapi akan menimbulkan benturan 
saat dia berinteraksi dengan dunia luar. 

Hal lain yang memengaruhi, saat anak 
masuk sekolah apakah dia pernah di bully 
(perundungan) atau tidak. Seorang anak 
yang mengalami perundungan bila berasal 
dari keluarga dengan pola asuh permisif atau 
otoriter akan juga mengalami tekanan 
tambahan. Pola otoriter akan memarahi 

Evi Suriawigata
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anak yang mengalami perundungan. Bila 
tidak melawan padahal dia benar tidak 
mampu sedangkan pola permisif di mana 
anak adalah “raja” maka bila salah dibiarkan 
dan cenderung menyalahkan orang lain serta 
menjadikan pola pikir anak yang salah.

Hampir semua orang di masa pandemi 
terdampak, baik itu dampak ekonomi 
maupun non ekonomi. Orang dengan 
karakter yang sehat, saat terdampak 
ekonomi, tetap mengalami guncangan 
emosional tetapi dapat dengan cepat 
membuat skala prioritas. Tetapi orang 
bergejala Obsessive-Compulsive Disorder 
(OCD) dan bipolar akan sulit untuk merubah 
suatu kebiasaan. Orang dengan gangguan 
sikap tersebut (OCD dan bipolar) cenderung 
mudah tersinggung karena itu seringkali 
salah pemilihan kata dapat mengakibatkan 
kemarahan. Sebisa mungkin depresi tidak 
diobati dengan obat tetapi dengan relaksasi, 
salah satunya dengan meditasi atau pijat 
relaksasi untuk mengurangi stress. Kesehatan 
mental dan pengenalan karakter harus 
dikenali sebelum seseorang memutuskan 
menikah dan membentuk keluarga dan 
apakah dapat menjalani hidup dengan 
karakter masing-masing. 

Berikut ini, pertolongan pertama untuk 
menyadari stress: 

Pertama. Pentingnya pemahaman 
konseling itu bukan hanya untuk orang gila.

Kedua. Pentingnya memahami karakter 
masing-masing pribadi dalam keluarga. 
Setiap orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Perlu diajarkan bahwa setiap 
kekurangan setiap pribadi bukanlah akhir 
segalanya. Tidak ada manusia yang 
sempurna. Harapan orangtua terhadap anak 
yang terlalu tinggi merupakan salah satu 
pemicu stress. Sikap orangtua yang terlalu 
otoriter juga dapat menimbulkan depresi.

Ketiga. Pentingnya edukasi tentang 
pemahaman karakter yang dapat dilakukan 
Gereja bekerja sama dengan sekolah-sekolah 
untuk memberikan pembekalan kepada 
orang tua tentang mental health. Beberapa 

hal pemahaman mental health sebagai 
berikut: bagaimana cara berkomunikasi 
dengan anak, mengenali kekuatan dan 
kekurangannya, menjadikan teman saat 
sudah usia pubertas (jangan menjadikan 
orang tua selalu benar, lebih baik anak 
menjadi teman yang dapat bertanya daripada 
dia mencari tahu dari internet). Sebagai 
contoh: komunitas role-play (RP), misalnya 
menjadi penggemar band BTS, saat mereka 
bergaul dengan bahasa yang toxic (kasar). 
Hal ini berdampak kepada perilaku anak. Boy 
friend rental : orang yang dibayar perjam 
untuk mendengarkan curhat. Selain itu, film-
film (misalnya film Thailand yang bertema 
gay), podcast (contoh : pan sexual) dan games 
cukup berpengaruh terhadap kesehatan 
mental. Hal tersebut menjadi sumber stress. 
Untuk itu, orang tua perlu mengetahui 
perilaku anak sejak dini, agar segera 
menemukan jalan keluar yang cepat untuk 
penyelamatan anak dari hal negatif. 

Community Healing
Dalam penanganan penyintas depresi 

dapat dilakukan beberapa cara. Bila gejala 
depresi masih berupa stress biasa, dapat 
ditangani dengan penyembuhan komunitas 
(community healing). Menurut penuturan 
Nesti Endrarni, aktivis SPSE Paroki Santo 
Ignatius, Cimahi, proses penyembuhan 
komunitas telah dilakukan Tim SPSE sebelum 
pandemi Covid-19. Setiap pekan ke-2 setiap 
bulan, SPSE membagikan bantuan beasiswa 
dan sembako. Tidak hanya pembagian 
bantuan saja, mereka berdoa bersama dan 
juga ada sesi khusus sharing pengalaman 
penerima bantuan lewat curhat dan 
konseling. Dari sinilah komunikasi dan 
kepercayaan dibangun. Berhubung semakin 
banyaknya penerima beasiswa, dari sebanyak 
22 orang menjadi 72 orang (dari TK sampai 
dengan Perguruan Tinggi) dan penerima 
bantuan sembako dari 80 menjadi 130, 
akhirnya dibukalah sesi konseling 
menggunakan tiga meja yang ditangani oleh 
para konselor. Semuanya anggota SPSE 
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berjumlah 10 orang. Mereka bukanlah 
konselor profesional, melainkan orang-orang 
yang bersedia mendengar cerita atau kisah 
pengalaman hidup para penerima bantuan.

Nesti, demikian sapaan akrabnya pun 
menambahkan bahwa kepercayaan yang 
telah dibangun sebelum pandemi, 
berdampak positif karena mereka menjadi 
terbuka atas situasi yang dihadapi. 
Kedekatan menjadikan mereka percaya 
kepada para konselor. Para konselor menjadi 
good listener yang menjadi pertanda Gereja 
peduli, merespon dan menemukan solusi 
atas permasalahan mereka. Sebagian besar 
penerima bantuan adalah umat yang 
terdampak karena pendapatan yang 
berkurang di usaha mikro serta kehilangan 
pekerjaan.

RP. Yulianus Yaya Rusyadi, OSC 
menuturkan bahwa permasalahan yang 
dihadapi para penerima bantuan sudah ada 
sejak sebelum pandemi. Pemicu 
permasalahan muncul kembali ketika 
pandemi merebak hingga mereka merasakan 
makin menderita. Contoh yang paling nyata 
adalah permasalahan keuangan. Tata kelola 
diri yang kurang baik menyebabkan para 
penerima bantuan menjadi gali lubang tutup 
lubang. Untuk itu, mereka datang ke Gereja 
untuk memohon bantuan. Ia menyampaikan 
bahwa Gereja mencoba berbicara, 
memotivasi serta memberikan jalan hingga 
mereka kembali normal. Sebelum pandemi, 
hal menjadi kekuatan lainnya, adalah sesi 

motivasi bagi 
penerima 
bantuan. 
Walaupun 
demikian, 
masih ada saja 
orang-orang 
berkarakter 
tertentu yang 
sulit terbuka, 
karena memiliki 
problematika 
tersendiri , 
belum berani 
terbuka atau 
mungkin saja 
karena karakter pribadi yang unik.

Pastor Yaya, demikian sapaan akrabnya, 
menambahkan bahwa dampak pandemi 
menyebabkan semakin banyak orang yang 
cemas, ketakutan, khawatir, bahkan hingga 
halusinasi. Ia menyampaikan bahwa tidak ada 
umat yang mengalami gangguan kejiwaan 
akut. Ia berkisah ada satu umat, sebut saja 
“A” yang mengalami gejala klinis karena 
sempat “berkeliaran” di jalan saat memasuki 
masa pandemi. “A” hidup sebatang kara dan 
keadaan ekonominya baik, karena pengaruh 
dari luar, ia sempat mengalami depresi. 
Berhubung perlu penanganan khusus, Paroki 
membiayai rehabilitasi di panti selama tiga 
bulan untuk penyembuhannya. Ia kini sudah 
sembuh. Ada pula penanganan 
permasalahan atas satu orang sebut saja “B” 

Kegiatan PSE Cimahi

RP. Yulianus Yaya Rusyadi, OSC
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yang sudah berkeluarga. Pada saat ngobrol 
bersama Pastor, “B” mengalami kelegaan, 
tetapi saat kembali ke rumah, ia kembali 
menghadapi permasalahan (depresi). Hal itu 
berdampak pada pasangan hidup dan anak-
anaknya. Anak-anaknya menjadi tidak peduli 
atas situasi sekitarnya. 

Nesti menyampaikan kisah lain dari para 
penerima bantuan ini. Kepercayaan yang 
telah dibangun membuat mereka saling 
membantu usaha teman sendiri. Hal ini 
menjadi bagian dari penyembuhan 

komunitas. Sebagai contoh, para 
pedagang yang terdampak pembangunan 
underpass jalan Sriwijaya Cimahi, mereka 
akan membawa dagangan bumbu, sayur 
mayur, makanan siap saji untuk saling 
membantu usaha mereka. Demikian pula 
para penyedia jasa ojeg daring, umat 
bersedia membantu mereka. Selain itu, ada 
banyak penerima bantuan yang selalu 
bersemangat pantang menyerah untuk 
usaha mereka karena mau mendengarkan 
saran dari SPSE. Sebagai contoh seorang 
bapak yang selalu menyisihkan 
pendapatannya untuk menyicil membayar 
SPP yang tertunggak. Kisah lainnya, ada 
seorang bapak yang diminta membuat salib 
oleh PSE dengan harga tertentu dan 
berkualitas. Ia baru menyadari memiliki 
potensi tersebut dan ia mampu 
mengerjakannya dengan baik. Bahkan, di 
saat kebutuhan peti mati meningkat karena 
pandemi, ia pun bersedia untuk membantu. 
Ia merasakan berkat karena ketekunan di 
masa pandemi ini.

Peran Penting Keluarga
Dalam kasus yang ringan, penyembuhan 

komunitas sungguh membantu. Hal tesebut 
telah dilakukan pula oleh SPSE Paroki Santo 
Laurentius dengan membantu umat yang 
terdampak, bahkan warga sekitar pun dapat 
memperoleh bantuan tersebut. Kisah lain 
dituturkan Evi dalam penanganan beberapa 
kasus yang ia tangani.

Kegiatan PSE Cimahi

Nesti Endrarni (kiri)



10

Warta Utama

Sekolah Daring menimbulkan beberapa 
masalah antara lain kejenuhan, hal yang 
dijelaskan tidak dapat dimengerti dan 
kebutuhan anak untuk berteman hilang. Hal 
terberat bagi anak SMA ke bawah adalah 
penyelesaian tugas sekolah, terutama anak 
yang tidak bisa disiplin mengerjakan tugas 
yang berakibat tugas menumpuk di akhir.

Sebagai contoh kasus, ia menceritakan 
dua orang anak dengan kondisi borderlines 
yang memerlukan usaha ekstra dalam 
belajar. Anak pertama walaupun merupakan 
korban bully tetapi masih mempunyai 
pergaulan yang baik. Keluarga memberi 
dukungan, disiplin dalam latihan, relaksasi 
serta doa bersama dalam keluarga. Anak 
tersebut dapat menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya selama sekolah daring. 
Saat menjadi korban bully orangtuanya 
mendampingi dengan bersama mencari 
solusi. Anak kedua berada di keluarga 
dengan tipikal yang berbeda, ayahnya keras 
sedangkan ibunya sangat lembut. Saat anak 
ini menjadi korban bully, ia marah-marah di 
rumah, menyalahkan ibunya atas apa yang ia 
dapatkan, ibunya meng-iya-kan hal tersebut. 
Anak ini bermasalah dalam menyelesaikan 
tugas. Sikap yang dilakukan orang tua dalam 
penanganan anak akan membantu anak 
mengatasi masalahnya. Masalah yang sama 
tetapi berbeda penanganan maka berbeda 
pula reaksi tindakan anak itu. 

Dalam mengatasi depresi tersebut, maka 
harus ditarik mundur serta ditelusuri akar dari 
masalah yang biasanya bermula dari 
keluarga. 

Hal lain yang memicu depresi juga berasal 
dari media sosial. Adapun dampak pandemi 
diibaratkan bagaikan mata pisau yang 
memiliki dua sisi. Sisi negatifnya: 
menimbulkan banyak masalah antara lain: 
ekonomi, kehilangan orang-orang yang 
dicintai, bagi yang pernah terdampak serta 
pernah tidak bisa makan, maka akan 
kehilangan motivasi hidup, yang dapat 
membuat bangkit adalah perhatian dari 

orang-orang terdekat sekecil apapun, perlu 
kesadaran masih diperlukan. Sisi positifnya: 
memberi kesempatan mensyukuri hidup 
karena masih memiliki keluarga dan 
lingkungan yang mendukung. 

Kesalahan orang tua biasanya sepanjang 
sekolah, anak tidak bermasalah maka tidak 
apa-apa. Harapan orangtua boleh tinggi 
tetapi harus sesuai kemampuan anak, jangan 
menjadikan anak perpanjangan mimpi orang 
tua, apa yang tidak pernah dicapai orangtua 
harus dicapai anak.

Selain itu, dalam homili dan renungan 
hendaknya perlu penyampaian pengajaran 
dalam hidup sehari-hari. Kepekaan terhadap 
sesama (terutama tetangga), toleransi, peran 
lingkungan memperhatikan hal kecil di 
lingkup Gereja. 

Sebagai penutup, guru juga terdampak 
stress dengan perubahan cara mengajar yang 
berhubungan dengan teknologi. Untuk itu, 
perlu disadari bahwa umur tidak membatasi 
untuk belajar hal yang baru. Guru jangan 
merasa menjadi orang yang paling sempurna 
tetapi mau belajar kepada yang lebih muda. 
Sekolah harus memberikan peningkatan 
kapasitas dan fasilitas bagi guru dalam 
menghadapi kebiasaan baru. Untuk itu, 
Gereja juga perlu mengadakan peningkatan 
kapasitas bagi para guru. ***

Edy Suryatno, Theresia, Fr. Dimas
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Hey,�Bangun,�
Hidupmu�itu�Sementara!

Redaksi berkesempatan menjumpai 
seorang penyintas depresi yang bersedia 
berbagi pengalaman pribadinya. Semoga kisah 
ini menjadi inspirasi positif dalam melihat 
kesehatan mental umat. MHP pernah menikah 
dan menekuni bengkel modifikasi. Dampak 
pandemi, membuat usahanya terpukul. 
Isterinya masih dapat bekerja. Namun karena 
beragam alasan, relasi dan komunikasi 
antarpribadi menjadi rusak. Puncaknya, mereka 
memutuskan berpisah. Berikut ini, kami akan 
menyampaikan kisah MHP semasa remaja yang 
pada akhirnya berserah diri kepada Tuhan atas 
hidupnya. 

MHP bertumbuh hingga remaja di 
lingkungan sekolah Katolik. Pada masa awal 
remajanya ia pindah dari Jakarta ke kota 
Bandung karena ada satu permasalahan 
kenakalan remaja. Ia memulai hidup baru di 
kota Bandung melanjutkan studi SMP dan 
SMA. Saat duduk di bangku SMA, ia pernah 
menjadi seorang ateis. Ia mengisahkan bahwa 
pernah bersumpah serapah kepada Tuhan 
karena turun hujan saat akan bermain basket. 
Baginya, Tuhan memberikan kebebasan dalam 
hidupnya untuk melakukan kuasa kegelapan. 
Hingga suatu waktu, ia merasakan sentuhan 
langsung genggaman tangan Tuhan. 

Keberangkatan menuju Amerika Serikat 
merupakan suatu hal yang bukan rencananya. 
Pada saat berkuliah, ia telah membuka usaha 
bengkel. Tergiur atas hasil usahanya, ia 
memutuskan berhenti. Pada waktu itu, 
kakaknya memiliki jalur untuk berangkat ke 
Amerika secara legal. Pada awalnya ia 
menolak untuk berangkat, namun ibunya 
menyarankan untuk berangkat ke sana. 
“Walaupun nakal, saya ini anak mami.” 
Ungkapnya. Akhirnya ia menjual semua 
miliknya di Bandung dan Bogor. Ia 

menyerahkan hasil penjualan asetnya kepada 
ibunya sebagai bentuk kasih anak kepada 
ibunya. Ibunya sempat menolak, namun ia 
tetap memberikannya. Ia hanya bermodalkan 
50 juta untuk berangkat ke Amerika saat itu. 
Ia gunakan 10 juta untuk biaya hidup, 
sedangkan biaya perjalanan pergi pulang 
sekitar 40 juta. Ia yakin dan percaya kepada 
Tuhan atas pilihan hidupnya walaupun ia 
pernah mendapatkan visi atas Amerika yang 
menantang dirinya. Hingga ia kembali ke 
Indonesia, ternyata visi itu belum terjadi. 

Dia menyampaikan refleksinya bahwa 
banyak warga terdampak akibat pandemi 
Covid-19 ini. Baginya, pandemi mengajak kita 
untuk mundur dari hiruk pikuk dunia. Kita 
perlu menyadari ada banyak kesombongan 
diri kita, terutama bagi orang-orang yang 
memiliki harta yang berlebih. Dia merasakan 
bahwa sudah melakukan banyak hal yang 
telah dilakukan di dunia ini. Pandemi ini 
membuat orang menjadi terjeda untuk 
berpikir ulang : bagaimana pengalaman 
berelasi, mengajak orang lain berjumpa 
langsung, walaupun terasa semakin sulit. Ia 
menyampaikan saat membuat janji dengan 
seseorang yang tidak dapat dijumpai, ternyata 
ia sedang terinfeksi virus Covid dan akhirnya 
meninggal. Untuk itu, ia menyampaikan : 
“Hey, bangun, hidupmu itu sementara.” 
Banyak orang yang tersadarkan melalui 
beragam peristiwa yang terjadi akibat 
pandemi ini. Untuk itu, “Hidupi Hidupmu 
seperti Hari Terakhirmu!” Orang perlu 
menghargai hidupnya dan menghargai orang 
lain. Hidupmu itu hanya sekejap. Hendaknya 
kita memilih yang baik atas semua pilihan 
hidup kita. ***

Edy Suryatno
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